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INTISARI

Penelitian tentang Pengaruh Motivasi dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Anggota Komunitas Lima Gunung, Di Kabupaten Magelang
bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi pengaruh motivasi anggota Komunitas Lima
Gunung terhadap kinerja. (2) Mengidentifikasi pengaruh komitmen organisasi
anggota Komunitas Lima Gunung terhadapkinerja. (3) Mengidentifikasi pengaruh
hubungan motivasi dan komitmen Komunitas Lima Gunungsecara bersama-sama
terhadap kinerja anggota Komunitas Lima Gunung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Untuk menganlisis data digunakan analisis deskriptif dan statistik
parametrik. Pengaruh dua variabel bebas yaitu Motivasi (X;) dan Komitmen
Organisasi (X;) terhadap variabel terikat yaitu kinerja (Y) diuji menggunakan
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 15 for window, dengan
model pengujian regresi linier berganda. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada anggota Komunitas Lima
Gunung sebanyak 150 responden.

Dari hasil penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa;
motivasi, komitmen organisasi dan kinerja dari anggota Komunitas Lima Gunung
dapat dikategorikan pada tingkat tinggi.Karena, nilai rata-rata (mean) untuk
variabel motivasi sebesar 70,49, komitmen organisasi dengan mean sebesar 70,75,
dan variabel kinerja dengan mean sebesar 68,45, lebih dari rata-rata normal
masing-masing variabel yaitu motivasi 62,33, komitmen organisasi 69,67 dan
kinerja 62,33.Berdasarkan nilai koefisien determinasi, maka variabel komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja anggota
Komunitas Lima Gunung, dibandingkan dengan variabel motivasidengan nilai uji
t sebesar 2,191 dan koefisien determinasi sebesar 0,034, sedangkan motivasi
hanya memiliki pengaruh terhadap kinerja anggota Komunitas Lima Gunung,
dengan nilai uji t sebesar 6,906 dan koefisien determinasi sebesar 0,247. Motivasi
dan komitmen organisasi secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja anggota Komunitas Lima Gunung dengan tingkat
pengaruh mencapai 28,1 %.

Kata Kunci : Motivasi, Komitmen Organisasi dan Kinerja



ABSTRACK

Research on the Effects of Motivation and Organizational Commitment
on Performance Komunitas Lima Gunung Members, In Magelang Regencyaims to
(1) identify the influence of motivation Komunitas Lima Gunung members on
performance. (2) ldentify the influence of organizational commitment Komunitas
Lima Gunung members on performance. (3) ldentify the effect of the relationship
between motivation and commitment Komunitas Lima Gunung jointly on the
performance of the Komunitas Lima Gunung members.

The method used in this study is quantitative. Analyzed data used for
descriptive analysis and statistical parametric. The influence of two independent
variables, namely motivation (X1) and Organizational Commitment (X2) the
dependent variable is the performance (Y) tested was using the Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) version 15 for windows, with multiple linear
regression models testing. The data was collected using aquestionnaire
distributed to members of the Komunitas Lima Gunung 150 respondents.

From the research and the results of the data analysis it can be
concluded that;, motivation, organizational commitment and performance of the
Komunitas Lima Gunung members can be categorized at a high level because the
value of the average (mean) of 70,49 for motivational variables, organizational
commitment with a mean of 70,75, and a variable performance with a mean of
68,45, more than the normal average of each variable is 62,33 for motivation,
organizational commitment is 62.33 and performance is 69.67. Based on the value
of the coefficient of determination, then the variable organizational commitment
has a stronger influence on the performance of the Komunitas Lima Gunung
members, compared with the motivational variable with a value of 2.191 for t-test
and the coefficient of determination of 0.034, whereas the only motivation has an
influence on the performance of the Komunitas Lima Gunung members, with t-test
value of 6.906 and a coefficient of determination of 0.247. Motivation and
commitment of organizations together have a positive and significant effect on the

performance of members of the Komunitas Lima Gunung with effect level reached
28.1%.

Keyword : Motivation, Commitment Organization, Performance



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan wilayah kemaritiman, yang terdiri
dari pulau-pulau besar maupun kecil tetapi juga memiliki penghuni yang tersebar
lebih dari 300 kelompok etnis serta kebhinekaragaman budaya, agama, dan
bahasa. Sekitar 70 persen penduduk tinggal di daerah pedesaan yang populasinya
terdiri dari setidaknya 200 kelompok etnis, tetapi hanya empat daerah yang
dianggap menjadi signifikan secara numerik: Jawa 45 persen, Sunda 14 persen,
Madura 7,5 persen dan pesisir Melayu 7,5 persen (Rowley dan Rahman 2007).
Sehubungan dengan kebhinckaragaman yang ada pada tatanan kehidupan
masyarakat, seni budaya sebagai bagian dari kehidupan masyarakat memiliki
bentuk, cara dan fungsi yang berbeda. Setiap daerah di Indonesia melahirkan
budaya dan bentuk kesenian yang beragam dan juga mengandung nilai-nilai
tertentu sesuai dengan kebutuhan, tradisi maupun norma yang ada pada
masyarakatnya. Hal memudahkan budaya dan seni dapat diterima secara baik oleh
anggota masyarakat yang lain dan dipertahankan untuk mendukung identitas
mereka secara simbolis.

Kesenian sebagai bentuk kreativitas yang lahir sebagai ungkapan
kreativitas masyarakat, baik yang bersifat individu maupun yang lahir secara
kolektif tidak dapat dipisahkan dari masyarakat yang mendukungnya. Sehubungan
dengan hal tersebut seni tradisi kerakyatan yang dikatakan oleh Shils (1981)
merupakan karya seni yang tumbuh dan berkembang di kalangan rakyat dan karya
seni tersebut juga berkaitan erat dengan segala macam tradisi yang ada di
masyarakat, seperti adat-istiadat, kepercayaan, kesenian dan lain sebagainya. Seni
tradisi diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang dari masa lalu dan
tetap terjaga keberadaayaan sampai sekarang. Oleh karena itu, sebagian besar
kesenian tradisi yang lahir di Indonesia mengandung nilai-nilai budaya yang
memiliki fungsi beragam, seperti wayang kulit di Jawa yang mengajarkan tentang

nilai-nilai kehidupan dan menjadi bagian dari upacara masyarakat setempat.



Soedarsono (1989) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa, kesenian
tradisional Jawa difungsikan untuk ritual, pseudo-ritual, festival, komersial, dan
kemasan untuk wisatawan.Kebudayaan Jawa klasik yang keagungannya telah
diakui oleh dunia internasional dapat dilihat pada sejumlah peninggalan warisan
budaya yang secara turun temurun telah dilestarikan hingga saat ini.

Warisan kebudayaan tersebut memiliki peran kuat sebagai cermin dari
sejarah bangsa Indonesia, yang terwujud dalam: seni tari, seni musik, seni rupa,
seni pedalangan, seni bangunan (arsitektur), seni busana, adat istiadat, dan
sebagainya. Di daerah Jawa Tengah segala macam bidang seni tumbuh dan
berkembang dengan baik, dan hal ini dapat kita saksikan secara langsung pada
peninggalan kebudayaan dan kesenian yang masih memiliki peran aktif dalam
masyarakat. Namun, perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat sangat
mempengaruhi perkembangan akan seni dan budaya yang ada, termasuk dengan
kesenian-kesenian yang ada, tidak terkecuali di daerah pulau Jawa. Masalah yang
sering ditemui ialah bagaimana kesenian terutama seni tradisi bisa terus hadir dan
tetap dipertahankan dalam masyarakat yang semakin maju dan modern.
Masyarakat yang maju dan modern memiliki ciri antara lain, memiliki pola pikir
yang rasional, masyarakat dengan mobilitas tinggi, gaya hidup aktif dan inovatif,
hidup berorientasi pada masa kini dan masa depan, hal-hal baru di pandang
sebagai sesuatu yang menantang dan lain-lain (Mardimin 1994).

Faktor efektif dan efisien mulai diperlihatkan dalam kehidupan
masyarakat modern yang padat, aktif dan dinamis, sehingga sangat disayangkan
apabila seni tradisi harus mati dan lenyap tanpa bekas. Muncullah sikap yang
ingin memperjuangkan kesenian sebagai bagian yang tetap ‘“hidup” dalam
kehidupan masyarakat. Inovasi dan modifikasi pada kehidupan seni tradisi
merupakan syarat demi memenuhi selera masa kini untuk tetap eksis dan diterima
di masyarakat. Demikian juga dengan juga dengan Komunitas Lima Gunung yang
ada di Kabupaten Magelang, mereka mencoba melakukan beberapa inovasi dan
modifikasi pada seni tradisi namun tetap menjaga bagian-bagian dan nilai keaslian

dari kesenian tersebut.



Komunitas Lima Gunung memang tidak selalu mempertahankan bentuk
asli dari kesenian tradisional mereka, tetapi mereka juga tidak harus mengikuti
atau bahkan memanfaatkan fasilitas yang modern demi faktor efektif maupun
efesien, kerena akan menghilangkan nilai ketradisionalan yang ada. Sebagai
contoh, Sutanto atau yang lebih akrab disapa Tanto Mendut dengan tegas pernah
mengkritik salah satu sekolah yang ada di Magelang, karena menampilkan tari
tradisional dengan musik pengiringnya adalah hasil rekaman. Menurutnya secara
tidak langsung dunia pendidikan turut bertanggung jawab terhadap makin
pudarnya nilai-nilai tradisi yang selama ini sedang dihadapi bangsa Indonesia.

Salah satu argumen yang disampaikan oleh Presiden Komunitas Lima
Gunung di atas, hanya sebagian kecil dari keinginanya untuk menyelamatkan
kesenian tradisional dari himpitan modernisasi yang hanya berpikir efektif dan
efisien. Oleh karena itu, berkat dukungan dan partisipasi beberapa seniman
tradisional yang ada di Magelang dengan misi menyelamatkan kebudayaan
warisan leluhurnya, mercka membentuk “Komunitas Lima Gunung” dengan
agenda tahunan “Festival Lima Gunung” untuk mengakomodir kreativitas, dan
memunculkan kembali kesenian tradisional yang ada di Kabupaten Magelang.

Festival Lima Gunung yang diselenggarakan oleh Komunitas Lima
Gunung memiliki model manejemen yang dapat dikatakan unik, karena ada
beberapa hal yang menjadi prinsip-prinsip manajemen diabaikan dalam
Komunitas Lima Gunung ini. Sebagai sebuah organisasi seni non-profit sangat
jelas bahwa, Festival Lima Gunung bukan untuk mencari keuntungan secara
material. Keunikan model manajemen seni yang dianut oleh Komunitas Lima
Gunung dalam menyelenggarakan Festival Lima Gunungnya misalnya; Festival
Lima Gunungdiselenggarakan tanpa membicarakan biaya produksi,dan pononton
pun sama sekali tidak di pungut biaya. Panggung (stage) mereka yang alami yaitu
sawah atau kebun setelah panen, dengan alasan tetap bernuasa pedesaan.Festival
lima gunung dipentaskan tidak untuk konsumsi pasar tertentu, tidak ada promosi
untuk mempromosikan festivalnya. Bukan hanya itu, Festival Lima Gunung
menjadi dikenal bukan hanya di Magelang atau di Indonesia saja, melainkan

dikenal sampai ke berbagai negara lainnya dan tidak sedikit pula seniman dari luar



negeri yang terlibat mengisi acara di festival lima gunung tanpa dibayar
sepeserpun.

Media cetak Antara edisi, 2 Agustus 2009, pernah memuat ungkapan
Presiden Komunitas Lima Gunung, ketika membuka Festival Lima Gunung yang
ke-IX bahwa, Festival Lima Gunung merupakan hajatan kaum sudra (petani) atau
rakyat bawahan. Festival Lima Gunung dapat dan seharusnya dijadikan teladan
bagi daerah lain maupun komunitas/organisasi seni lainnya, karena
kemandiriannya mengemas festival tersebut. Dalam setiap festival tersebut,
penduduk setempat dilibatkan menjadi pelaku/seniman, pengatur kegiatan,
meskipun keseharian mereka adalah sebagai petani yang tidak pernah belajar seni
atau menajemen seni secara akademik. Festival Lima Gunung sudah berlangsung
memasuki tahun ke-XII, sehingga membuktikan existensi kinerja anggota
komunitas demi tercapainya suatu tujuan komunitas. Proses pengelolaan yang
dilakukan oleh Komunitas Lima Gunung menuntut pengabdian dan dedikasi yang
besar kepada organisasi. Namun, disamping itu faktor interen dari dalam diri
anggota komunitas memiliki andil yang besar untuk mendorong kinerja dari
anggota organisasi, baik yang bersifat individual maupun kolektif. Faktor-faktor
yang dimaksudkan diantaranya motivasi dan komitmen terhadap kinerja
organisasi.

Secara implisit Tanto Mendut selaku Presiden dari Komunitas Lima
Gunung mengakui bahwa, Festival Lima Gunung adalah “Dari Anggota, oleh
Anggota dan untuk Anggota”. Lain halnya yang diungkapkan oleh salah satu
anggota Komunitas Lima Gunun bahwa; “Orang Desa berkesenian bukan untuk
mencari keuntungan tapi untuk membuat hidup lebih bermakna”Ungkapan-
ungkapan tersebut dapat memaknai motivasi dan komitmen dari Komunitas Lima
Gunung dalam berkarya (kinerja). Hal ini terbukti ketika Festival Lima Gunung
diselenggarakan dengan berbagai pertunjukan yang menarik, memiliki sensasi
tersendiri dan penuh dengan warna dan bentuk kesenian yang unik. Berbagai jenis
tarian, musik, karya-karya patung, lukisan, topeng, wayang kulit, wayang orang,
seni instalasi, bahkan mereka juga memiliki wayang serangga yang tokoh-

tokohnya adalah jenis-jenis serangga yang tidak asing bagi anggota Komunitas



Lima Gunung yang juga adalah para petani. Selain itu Komunitas Lima Gunung
juga memiliki program pentas setiap bulan, yaitu selikuran yang diselenggarakan
setiap tanggal 21.

Motivasi sebagai keinginan yang ingin dicapai pada diri seseorang atau
individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan (Hasibuan,
1996). Pengertian ini bersifat internal yang faktor pendorongnya muncul dari
dalam diri seseorang yang merangsangnya untuk melakukan tindakan. Faktor
pendorongnya bisa berupa kebutuhan, keinginan atau hasrat yang ada pada diri
manusia. Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga
produktivitas kerja akan meningkat. Oleh karena itu, manfaat yang diperoleh
karena bekerja dengan orang-orang yang memiliki termotivasi adalah pekerjaan
dapat diselesaikan dengan baik dan benar. Artinya bahwa, pekerjaan yang
dikerjakan terselesaikan sesuai dengan standart yang diharapkan. Hal lain yang
dihapakan dari bekerja dengan orang yang termotivasi adalah semua kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi dan menghasilkan hal baru yang
penuh inovasi.

Adanya rasa keterikatan pada falsafah dan kelompok kerja
(organisasi/komunitas) pada dasarnya memiliki keinginan untuk tetap bertahan
lebih tinggi dari pada anggota yang tidak memiliki keterikatan pada
organisasi/komunitas. Sehingga dapat dikatakan, anggota yang mempunyai
komitmen terhadap organisasi/komunitas menunjukan kuatnya pengenalan dan
keterlibatan anggota dalam organisasi/komunitas. Komitmen dapat pula
mengurangi keinginan untuk melepaskan diri dari organisasi/komunitas, namun
sebaliknya akan menunjukan loyalitasnya dalam bekerja demi pencapaian tujuan
organisasi/komunitasnya. Keberlangsungan suatu kegiatan festival kesenian yang
diselenggarakan oleh organisasi/komunitas seni dengan kinerja yang maksimal,
dapat diberikan oleh anggota dengan adanya motivasi dan komitmen yang tinggi.

Dari apa yang telah diungkapkan sebelumnya, ada beberapa catatan
penting yang sangat penting untuk melihat kontroversi antara pola manajemen
seni pada umumnya dan pola manajemen seni yang dipakai oleh Komunitas Lima

Gunung. Dengan eksistensi berkesenian dan rutinitas penyelenggaraan Festival



Lima Gunung yang sudah berlangsung lebih dari empat dekade ini membuktikan
kinerja yang cukup tinggi. Kinerja menjadi tolak ukur keberhasilan suatu
organisasi, baik yang profit maupun yang non-profit. Untuk sebuah organisasi
profit, sangat jelas bahwa kinerja anggota dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal, sedangkan untuk organisasi non-profit, kenerja sebagian besar
ditentukan oleh faktor yang sifatnya internal dari dalam diri anggota. Faktor
internal yang akan diteliti adalah; adakah faktor motivasi dan komitmen yang

dapat mempengaruhi kinerja anggota Komunitas Lima Gunung.

B. Batasan Masalah

Dari latar belakang yang diungkapkan maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi tentang faktor motivasi
dan komitmen organisasi yang membuat Komunitas Lima Gunung dapat tetap

bertahan sampai saat ini dengan melihat kinerja anggotanya.

C. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang diungkapkan di atas maka permasalahan yang
dirumuskan adalah :
1. Apakah motivasi anggota Komunitas Lima Gunung berpengaruh terhadap
kinerja ?
2. Apakah komitmen Komunitas Lima Gunung berpengaruh terhadap kinerja ?
3. Apakah ada pengaruh motivasi dan komitmen secara bersama-samadari

Komunitas Lima Gunungterhadap kinerja ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari Penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi pengaruh motivasi Anggota Komunitas Lima Gunung

terhadap kinerja.



Mengidentifikasi pengaruh komitmen organisasi anggota Komunitas Lima
Gunung terhadap kinerja.
Mengidentifikasi pengaruh motivasi dan komitmen organisasi secara bersama-

sama terhadap kinerja anggota Komunitas Lima Gunung.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Komunitas Lima Gunung dapat dijadikan masukan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kinerja anggota komunitas lebih tinggi
lagi dari yang sudah dimiliki saat ini.

Bagi ilmu pengetahuan, sebagai bahan masukan, acuan pertimbangan atau
perbandingan, khususnya dalam ilmu manajemen dan ilmu seni. Dalam ilmu
manajemen untuk melihat kinerja dari anggota Komunitas Lima Gunung
sebagai organisasi non-profit (nirlaba) dan bagaimana Komunitas Lima
Gunung meningkatkan motivasi dan mempertahankan komitmen mereka
terhadap komunitas. Dan bagi ilmu seni, untuk melihat bagaimana seni dijaga
kelestariannya dan bagaimana seni dikelola oleh Komunitas Lima Gunung
dengan meningkatkan kinerja.

Manfaat lain bagi ilmu pengetahuan adalah sebagai bahan informasi dan

perbandingan untuk penelitian yang sejenis di kemudian hari.
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